Interaksi Komunikasi dalam Lingkungan Perkumpulan Bandung Cancer Society by Amalia Djuwita
1 
 
INTERAKSI KOMUNIKASI DALAM LINGKUNGAN  
PERKUMPULAN BANDUNG CANCER SOCIETY 
 
ABSTRAK \ 
Amalia Djuwita  
Fakultas Komunikasi dan Bisnis Universitas Telkom,Bandung1 
amaliadjuwita@gmail.com   
 
   
Proses interaksi komunikasi pada setiap lingkungan social akan berbeda satu sama 
lainnya, berdasarkan thema pembahasan dan muatan pesan yang disampaikan. Di lingkungan 
Perkumpulan “Bandung Cancer Society” interaksi komunikasi yang berlangsung memiliki sifat 
yang khas diantara anggotanya yang sama sama menjadi pengidap penyakit kanker.Proses 
interaksi berlangsung dengan tujuan untuk  memberikan pencerahan dengan cara saling berbagi 
pendapat dan pengalaman , bertukar pikiran serta saling memberikan motivasi semangat. 
Proses interaksi tersebut menjadi sesuatu fenomena yang menarik, sehingga peneliti ingin 
menggali tentang perilaku komunikasi di lingkungan perkumpulan tersebut serta   bagaimana 
makna  pesan yang disampaikan dapat mempengaruhi para penderita .Penelitian dilakukan di 
Bandung dengan metoda yang digunakan adalah penelitian pendekatan kualitatif dengan 
mengambil beberapa nara sumber penderita penyakit kanker yang tergabung dalam perkumpulan 
tersebut. 
Hasil penelitian menunjukan bahwa komunikasi berlangsung intens dengan 
menggunakan methode komunikasi antar personal, diantara para anggota perkumpulan yang 
merupakan penderita penyakit kanker  dimaknai oleh mereka bahwa faktor dialog dan interaksi 
komunikasi dapat mengurangi beban penderitaan. Dari faktor tersebut, maka dialog interaksi 
komunikasi menjadi sebuah kebutuhan sebagai konsumsi spiritual yang dapat menjadi motivasi 
untuk membangkitkan semangat mempertahankan usia harapan hidup.  
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The process of communication interactions on every social environment will be different from 
one another, based on the theme of the discussion and the message. In the neighborhood 
associations "Bandung Cancer Society" on going communication interactions have distinctive 
features among its members the same as to people with the disease Cancer. interaction takes 
place with the aim to provide insight by sharring their opinions and experiences, exchange ideas 
and give each other motivation spirit. 
The interaction process into something interesting phenomenon, so the researchers wanted to 
explore the behavior of communication in the assembly environment and how the meaning of the 
message conveyed can affect sufferers. Research do in Bandung with the method used is a 
qualitative research approach by taking multiple sources disease cancer who are members of the 
society. 
The results showed that communication takes place by using the method of intense inter-personal 
communication, among the members of the association who are cancer patients understood by 
them that the factor of communication for dialogue and interaction can reduce the burden of 
suffering. Of these factors,  communication interactions by dialogue become a necessity as 
spiritual consumption which could be a motivation for uplifting sustain life expectancy. 
 








Latar Belakang  
Penyakit kanker dengan berbagai jenis pengelompokannya diantaranya kanker payu dara, 
kanker otak,kanker kelenjar getah bening, kanker hati, kanker kulit, kanker tulang,kanker rahim 
dan lain-lainnya telah menyerang sebagian anggota masyarakat di seluruh dunia termasuk di 
Indonesia dengan jumlah penderita yang meningkat secara sigfnifikan. Bagi para penderita dan 
keluarganya ,penyakit ini merupakan sebuah malapetaka yang luar biasa yang menimbulkan rasa 
cemas dan frustasi menghadapi hari esok.Sementara itu untuk menghadapi penyakit tersebut di 
kalangan masyarakat berkembang informasi tentang upaya penyembuhan dengan berbagai 
methoda yang ditawarkan yang belum tentu dapat dipertanggung jawabkan kebenarannya.. 
 
Selanjutnya di Kota Bandung sejak tahun 2012 telah  berdiri, Bandung Cancer Society  
sebuah perkumpulan yang dibentuk oleh para pengidap kanker yang telah berhasil sembuh dari 
penyakitnya atau biasa disebut survivor kanker. Mereka menjalin komunikasi silaturahmi dengan 
sesama anggotanya yang dilakukan secara rutin maupun secara berkala. Komunikasi yang 
dilangsungkan dengan tujuan untuk membangkitkan semangat para penderita untuk berupaya 
mempertahankan usia harapan hidup. 
Anggota komunitas memiliki latar belakang sosial yang aneka ragam dan berasal dari 
berbagai segmen status sosial yang berbeda,Mereka melakukan dialog interaksi dalam satu 
frequensi persamaan yaitu kondisi menghadapi penyakit yang mencekam 
perasaannya.Persamaan nasib yang melekat dalam diri mereka akhirnya menciptakan bentangan 
komunikasi yang intens untuk berbagi pengalaman dan bertukar pikiran. 
Fenomena itu menarik, karena sebelum mereka bergabung dalam komunitas lingkungan 
ini maka masing masing anggota merasa terkucil dari harapan masa depan, tetapi ketika mereka 
sudah  menyatu dan saling berbaur dalam komunitas ternyata membuka cakrawala baru untuk 
bersikap optimis menghadapi hari esok. 
.Untuk itu maka penulis merasa tertarik untuk meneliti tentang aspek komunikasi 
lingkungan yang berlangsung dalam komunitas tersebut. Penelitian ini berjudul “Interaksi 





Tujuan Penelitian   
Tujuan dari penelitian ini ialah  
1. Untuk menggali informasi tentang perilaku komunikasi yang berlangsung di lingkungan 
Bandung Cancer Society 
2. Untuk memberikan dorongan bagi  penderita kanker  agar senantiasa melakukan  
intensitas komunikasi secara cermat dengan anggota lingkungan yang memiliki 
pengalaman sebelumnya yang dapat dipertanggung jawabkan 
.   . 
Rumusan Masalah : 
Permasalahan yang menjadi latar belakang penelitian ini adalah tentang  adanya keterbatasan 
informasi tentang penyakit kanker sehingga menimbulkan kesenjangan komunikasi  .Untuk itu 
dirumuskan pertanyaan penelitian sebagai berikut : 
 
1. Bagaimana para pengidap kanker memaknai pentingnya melakukan komunikasi dengan 
berbagai pihak  untuk  upaya melawan penyakitnya  ? 
2. Bagaimana makna  pesan yang disampaikan dapat saling mempengaruhi para penderita 
sehingga memiliki implikasi yang positif? 
Methoda Penelitian :  
Pembahasan suatu masalah memerlukan data yang di dapat dari hasil penelitian secara umum 
untuk mencari data yang di anggap perlu dan mendukung penelitian. Untuk itu metode yang 
kami gunakan ialah  teknik pengumpulan data kualitatif dengan menggali informasi dari nara 
sumber ditambah dengan referensi buku -buku, literatur, maupun media internet.   
Waktu Penelitian    Agustus hingga Desember  2016 
Lokasi Penelitian  : Kota Bandung, Jawa Barat 
. 
TINJAUAN PUSTAKA 
1. Pengertian Komunikasi secara luas  
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Menurut Harold D. Lasswell (dalam Deddy Mulyana, 2012) salah seorang peletak dasar 
ilmu komunikasi menyebut tiga fungsi dasar yang menjadi penyebab, mengapa manusia 
perlu berkomunikasi : 
 
a. Manusia memiliki keinginan untuk mengawasi lingkungannya, sehingga dengan cara ber 
komunikasi maka manusia dapat mengetahui terdapatnya peluang-peluang yang dapat   
dimanfaatkan, dipelihara dan menghindarkan diri dari berbagai ancaman yang terjadi dari 
alam dan sekitamya. Dengan melakukan komunikasi manusia maka dapat mengetahui 
suatu kejadian atau peristiwa. Bahkan melalui komunikasi manusia dapat 
mengembangkan pengetahuannya, yakni belajar dan pengalamannya, maupun melalui 
informasi yang mereka terima dari lingkungan sekitarnya. 
b. Manusia memiliki upaya untuk dapat beradaptasi dengan lingkungannya. Proses 
kelanjutan suatu masyarakat Sesungguhnya tergantung bagaimana masyarakat itu bisa 
beradaptasi dengan lingkungannya. Penyesuaian di sini bukan saja terletak pada 
kemampuan manusia memberi tanggapan terhadap gejala alam seperti banjir, gempa 
bumi dan musim yang mempengaruhi perilaku manusia, tetapi juga lingkungan 
masyarakat tempat manusia hidup dalam tantangan. Dalam lingkungan seperti ini 
diperlukan penyesuaian, agar manusia dapat hidup dalam suasana yang harmonis.  
c. Manusia senantiasa berupaya untuk melakukan transformasi warisan sosialisasi. Suatu 
masyarakat yang ingin mempertahankan keberadaannya, maka anggota masyarakatnya 
dituntut untuk melakukan pertukaran nilai, perilaku, dan peranan. Misalnya bagaimana 
orang tua mengajarkan tatakrama bermasyarakat yang baik kepada anak-anaknya. 
Bagaimana sekolah difungsikan untuk mendidik warga negara Bagaimana media massa 
menyalurkan hati nurani khalayaknya, dan bagaimana pemerintah dengan kebijaksanaan 
yang dibuatnya untuk mengayomi kepentingan anggota masyarakat yang dilayaninya.     
 
Sedang Alo Liliweri (2008 ) mengemukakan bahwa komunikasi bisa diartikan sebagai 
bentuk pengalihan suatu pesan yang berasal dari satu sumber untuk dapat dipahami oleh 
penerima pesan.Selanjutnya dikatakan bahwa proses komunikasi umumnya melibatkan dua 
pihak atau lebih, baik berupa antar pribadi dengan pribadi lainnya atau antara pribadi dengan 
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kelompok atau komunitas yang saling melakukan interaksi dengan ketentuan aturan yang telah 
disepakati bersama. 
Kemudian ia mengatakan bahwa fungsi komunikasi mencakup : 
a. Untuk menyampaikan pesan atau informasi yaitu penyebar luasan informasi kepada pihak 
lain sehingga penerima pesan akan mengetahui tentang informasi yang diterimanya ; 
b. Untuk menyampaikan pesan atau informasi dengan menyebar luaskan pada orang lain, 
dalam hal itu maka bersifat memberikan pendidikan dan penambahan wawasan ; 
c. Untuk menyampaikan perintah atau instruksi kepada orang lain. 
d. Untuk mengubah sikap perilaku orang lain. 
 
2. Pengertian Komunikasi Kesehatan 
Dalam hubungan ini komunikasi kesehatan yang saat ini menjadi sebuah kajian ilmu 
komunikasi yang mulai dikembangkan dikalangan akademisi dan para praktisi komunikasi serta 
praktisi penyedia  jasa layanan keseharan maka ditinjau dari ilmu komunikasi maka komunikasi 
kesehatan sesungguhnya merupakan pengembangan atau bagian dari komunikasi inter personal, 
dimana  seorang manusia sebagai pribadi atau individu memfokuskan diri terhadap suatu 
masalah atau suatu isu yang tengah berkembang yang dalam hal ini adalah masalah 
kesehatan.Menurut Northouse dalam Notoatmodjo, (2005) dikatakan bahwa focus masalah 
komunikasi kesehatan cenderung tentang bagaimana komunikasi tentang masalah kesehatan 
dilakukan antara penderita penyakit dengan sesama penderita penyakit, antara dokter atau tenaga 
medis dengan para penderita, antara dokter atau ahli kesehatan dengan sesamanya maupun antara 
penderita penyakit dengan keluarganya.. 
Dengan demikian maka Komunikasi kesehatan dapat dikatakan sebagai upaya yang 
terstruktur secara interaktif guna mengubah perilaku masyarakat melalui methode komunikasi 
yang bersifat inter personal dan komunikasi massa.Selain itu maka komunikasi kesehatan dapat 
dimanfaatkan sebagai sebuah cara melakukan sosialisasi pendidikan dengan menggunakan 
strategi komunikasi  melalui penyebar luasan informasi kesehatan kepada masyarakat.Sehingga  
masyarakat baik secara pribadi maupun secara berkelompok diharapkan dapat menentukan 
pilihan keputusan yang tepat dalam mengelola masalah kesehatan bagi dirinya.. 
 
3. Tujuan Komunikasi Kesehatan : 
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Menurut Alo Liliweri maka tujuan komunikasi kesehatan ada yang bersifat strategis dan ada 
pula yang bersifat praktis..Merujuk hal tersebut, maka tujuan strategis komunikasi kesehatan 
pada umumnya dirancang dalam bentuk modul atau paket acara yang dapat berfungsi sebagai  
a.  Relay information 
Menyampaikan informasi kesehatan dari suatu sumber kepada pihak lain secara berantai  
b. Enable informed decision making  
Memberikan informasi akurat untuk memungkinkan pengambilan keputusan. 
c. Promote healthy behaviors 
Memberikan informasi untuk memperkenalkan perilaku hidup sehat. 
d. Promote peer information exchange and emotional support  
Mendukung pertukaran informasi pertama dan mendukung secara emosional pertukaran 
informasi kesehatan. 
e. Promote self-care 
Memperkenalkan pemeliharaan kesehatan diri sendiri. 
f. Manage demand for health services 
Memenuhi permintaan layanan kesehatan 
Sedangkan secara praktis tujuan komunikasi kesehatan pada dasarnya untuk meningkatkan 
kualitas sumber daya manusia melalui beberapa usaha pendidikan dan pelatihan agar dapat 
meningkatkan pengetahuan dan meningkatkan kemampuan berkomunikasi secara tepat dan 
efektif., 
4. Ruang Lingkup komunikasi Kesehatan 
Ruang lingkup komunikasi kesehatan adalah kebijakan di bidang kesehatan,pencegahan 
penyakit dan promosi kesehatan. 
 
5.Komunikasi Kesehatan Masyarakat 
Komunikasi kesehatan bagi masyarakat luas pada dasarnya lebih bersifat upaya sosialisasi 
tentang upaya kesadaran peningkatan derajat kesehatan masyarakat.,Bentuk kegiatan 
komunikasi kesehatan bagi masyarakat cenderung lebih bersifat promosi kesehatan yang 
bertujuan untuk mengubah perilaku masyarakat baik secara individual, komunitas maupun 
dalam ruang lingkup organisasi.Strategi komunikasi yang diperlukan untuk tercapainya 
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efektivitas komunikasi kesehatan masyarakat menurut Mubarak dan Chayatin (dalam 
Rahmadiana ,2012) adalah melalui tiga langkah yaitu pertama bersifat advokasi dengan cara 
memberikan informasi oleh para pemegang otoritas kebijakan di bidang kesehatan ;kedua  
dukungan social yang dilakukan oleh petugas formal di bidang kesehatan dan unsur-unsur yang 
ada di lingkungan masyarakat dan ketiga adalah melalui proses pemberdayaan masyarakat 
dengan tujuan agar masyarakat dapat melakukan upaya pemberdayaan dirinya guna 
meningkatkan derajat kesehatannya. 
 
          
HASIL PENELITIAN  
 
Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan ternyata di lingkungan pelayanan  jalur 
medis.  masih dijumpai masalah kurang intensnya pelayanan komunikasi yang dilakukan para 
dokter dengan pasien penyakit yang disebabkan oleh  keterbatasan waktu yang dimiliki oleh para 
dokter ketika melakukan pelayanan medis. Untuk itu banyak penderita kanker yang berupaya 
menggali informasi penyembuhan dari berbagai sumber yang kurang dapat dipertanggung 
jawabkan kompetensinya.. 
Dari para nara sumber maka dapat diketahui bahwa kesenjangan  komunikasi tersebut 
menyebabkan kecemasan dalam menghadapi masalah penyakit dan menimbulkan sikap frustasi 
untuk bisa bertahan hidup.Seperti yang dialami Yanti ketika berkonsultasi dengan dokter ia 
merasakan kebingungan karena kurang jelasnya  informasi yang ia peroleh. Karena pertemuan 
itu adalah yang tahap awal sehingga antara penderita dengan dokter belum saling mengenal 
secara lebih dekat  maka segala sesuatunya berlangsung secara cepat ,singkat dan terbatas . 
“Sebenarnya informasi dari dokter bingung juga karena kita bingung juga mau nanya apa, 
paling nanya Dok kenapa? Paling jawabnya  penyebabnya banyak  terus paling  nanya 
tentang makanan, jadi kalau mau tahu binatang apa kanker itu kita mau nggak mau mesti 
cari sendiri. Tapi untung dokternya baik  jadi dia menjelaskan untuk operasi payudara ibu 
akan hidup normal lagi dan mengarahkan ke Agama  dan dokter itu menjelaskannya 
membuat kita tidak takut melakukan pengobatan untuk kanker misal operasi dan 
kemotherapi  “ 
 
Oleh karena itur dengan mengambil contoh kasus diatas, maka banyak penderita 
berupaya menggali sendiri informasi, sebagaimana diutarakan oleh Tyas,narasumber berikutnya : 
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“Info pertama dari dokter,Info kedua browsing dari internet kemudian tanya lagi ke 
dokter tapi dokter bilang stop browsing di internet kalau mau lebih tau tentang penyakit 
kanker baca buku kedokteran agar tidak salah.  Akhirnya saya tidak mau cari-cari tentang 
penyakit secara detait, saya yakin ke dokter aja”. 
 
Untuk menambah wawasan, maka para penderita banyak yang tertarik untuk bergabung 
dalam komunitas lingkungan yang menghimpun para penderita penyakit yang sejenis.Motif 
bergabungnya penderita kanker di perkumpulan Bandung Cancer Society, adalah disebabkan 
berbagai faktor ketertarikan dan kepentingan. Seperti beberapa petikan hasil wawancara dengan 
beberapa anggota komunitas yang dijadikan narasumber berikut : 
Susi, seorang survivor kanker mengatakan bahwa : 
“Saya tahu tentang BCS dari kakak ipar yang lagi diopname di Borromeus, disitu ketemu 
mendiang ibu Indri salah satu pendiri BCS ngobrol-ngobrol dan bilang kalau saya juga 
terkena CA, ibu Indri ngajak untuk menghadiri seminar yang diselenggarakan BCS pada 
saat ada seminar di Maranatha saya hadir dan ikut gabung tapi masih belang bentong da 
sayanya masih dalam pengobatan…..Ternayata bahwa teman-teman di BCS saling 
memberikan informasi apa yang dialami dan kasih masukan saran yang menyejukan 
hati”. 
 
Sedangkan narasumber Tyas mengatakan seperti berikut : 
“Tentang BCS saya tahu dari  adik ipar dikenalin sama teman nya bernama Lili dan dia 
mengajak gabung di BCS karena Lili juga sama-sama penderita dan survivor kanker dan 
sangat bersyukur banget saya bisa berkomunikasi dengan teman-teman BCS 
komunikasinya bagus, informatif, akrab dan terlihat bicaranya pada happy. Itu semua 
menambah percaya diri saya, pengetahuan bertambah dan saya semakin yakin karena 
denger langsung dari yang mengalami. Saya selalu berkomunikasi juga dengan Ketua 
BCS misal saat mau di kemo rambut suruh dipotong pendek terus habis operasi tangan 
suruh digerakan ke atas” . 
Di lingkungan perkumpulan tersebut terjadi interaksi komunikasi yang efektif diantara 
sesama penderita.Para survivor kanker acapkali memberikan pencerahan kepada penderita 
lainnya yang baru saja menghadapi cobaan hidup. Ketika ditanya oleh peneliti, pesan apa saja 
yang disampaikan ketika bertemu dengan para penderita lainnya,maka Tyas mengatakan : 
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”Selalu menekankan kata-kata semangat, bikin happy aja, pengobatan medis lah yang 
effektif, namun kalau saya menemui penderita kanker yang lebih percaya kepada 
pengobatan herbal sulit dia untuk mendengar pesan-pesan komunikasi apapun yang kita 
omongin dia selalu ngimbanginya dengan herbal , aneh juga padahal pan herbal belum 
diteliti kok bisa-bisanya percaya herbal padahal dia gabung juga di BCS. 
Selanjutnya narasumber lainnya, Henny  ia mengatakan  
”Pesan-pesan yang saya selalu katakan untuk memberikan semangat :Pertama,.Apapun 
diagnosa penyakit semua ada jalannya Kedua,.Jangan pernah takut akan Ketiga,matian 
Ke.Kita sakit kita justru selalu bersyukur kita jadi dekat ke Tuhan dan kita bisa berbagi 
Keempat,Jangan merasa sendiri Kelima,.Banyak diluar sana yang jauh lebih berat 
Keenam,.Selalu Happy ya....Ketujuh,.Kurangin  stress Kedelapan,.Positif thinking 
Kesembilan,.Jangan membicarakan yang negatif,tapi boleh membicarakan orang tapi 
yang positif aja Kesepuluh,.Bersihkan diri dulu baru akan berhasil….” 
 
“Jangan sampai menganggap penyakit kanker itu penyakit yang mematikan, jalani saja 
bagai air mengalir dan jangan dijadikan beban pikiran, pasrah dan banyak berdo’a” Demikian 
kata survivor Subur  anggota Bandung Cancer Society ketika memberikan motivasi kepada para 
penderita kanker.Kalimat tersebut acapkali ia ucapkan agar para penderita yang dihantui oleh 
datangnya masa kematian.dapat merubah sikap pandang terhadap penyakitnya sehingga dapat 
berbesar hati dalam menghadapi cobaan hidup.Pada umumnya para penderita pemula selalu 
merasa pesimis ketika mengetahui dirinya divonis mengidap kanker.Untuk itu Subur,berupaya 
melakukan pendekatan kepada mereka dengan tujuan berbagi pengalaman dengan apa yang telah 
pernah menimpa dirinya.Dalam hal ini Subur mengatakan kepada peneliti bahwa setiap dia 
bertemu dengan sesama penderita maka ia selalu berusaha memberikan motivasi.Apa yang 
dilakukannya itu menurut Subur :”Untuk membangkitkan semangat 10penderita, menanamkan 
sugesti dan memotivasi diri yang kuat selanjutnya adalah melakukan komunikasi dua arah sangat 
penting”. Selanjutnya Subur juga mengingatkan berdasarkan pengalaman yang pernah dia lalui 
maka faktor dukungan keluarga untuk memotivasi penderita juga sangat penting,seperti ia 
katakan : 
“Dan pesan untuk keluarga penderita kanker : dukungan keluarga sangat dibutuhkan 
untuk memotivasi penderita kanker, ingatkan selalu penderita kanker sisi rohaninya 
dari pada berpikir yang tidak-tidak berdo’a jauh lebih baik”. 
Dari hasil penelitian maka para pengidap kanker memaknai pentingnya dialog interaksi 
komunikasi untuk upaya penyembuhan atas penyakitnya kemudian terkandung makna pula 
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bahwa interaksi komunikasi dalam lingkungan perkumpulan dapat saling mempengaruhi di 
kalangan penderita yang menjadi anggota komunitas. 
   
PEMBAHASAN  
Interaksi komunikasi yang dilakukan oleh para survivor kanker di lingkungan Bandung Cancer 
Society dilakukan dengan merhoda komunikasi inter personal.sehingga pertukaran pesan yang 
dilakukan oleh mereka akan lebih efektif karena lebih bersifat terbuka dari hati ke hati. Para 
penderita umumnya merasa ragu ketika akan menyampaikan keluhannya pada orang lain yang 
belum dikenal,akan tetapi setelah interaksi komunikasi dimulai dengan saling membuka diri 
tentang jati diri masing-masing-masing maka komunikasi bisa berjalan dengan intens.Hal itu 
menunjukan bahwa pola interaksi komunikasi diantara sesama penderita kanker diasumsikan 
melalui beberapa tahapan yaitu : Pertama, Survivor kanker selaku komunikator harus mengenali 
jati diri dan permasalahan yang tengah dihadapi oleh komunikan ; Kedua, Survivor kanker 
bersikap empaty terhadap persoalan yang dihadapi penderita ; Ketiga, Survivor kanker 
mengungkapkan jati dirinya sebagai sesame penderita penyakit kanker ; Keempat, Survivor 
kanker memancing penderita agar dapat mengungkapkan persoalan penyakit yang dihadapinya 
;Kelima ,Setelah penderita mengungkapkan persoalannya maka survivor merespon balik dengan 
umpan dialog berikutnya maka akhirnya Keenam, Terjadilah intensitas komunikasi secara 
terbuka hati ke hati antara survivor dengan penderita kanker. 
Tujuan utama interaksi komunikasi yang dilakukan para surevivor kanker terhadap para 
penderita, pada dasarnya adalah dalam rangka memberikan pencerahan dan motivasi untuk 
membangkitkan semangat mempertahankan usia harapan hidup.Dengan cara berbagai 
pengalaman antara survivor dengan penderita maka biasanya para penderita menjadi tertarik 
dengan ceritera pengalaman survivor, yang pada gilirannya dapat mendorong penderita untuk 
mengikuti langkah yang pernah ditempuh oleh para survivor. 
Disamping memberikan motivasi seperti disampaikan diatas, maka survivor juga menyampaikan 
pengalamannya tentang bagaimanakah ia berupaya melawan penyakitnya baik yang bersifat 
spiritual;, medis atau alternative lainnya. Pengalaman dalam melakukan perlawanan terhadap 
penyakit kanker adalah merupakan pengkayaan wawasan yang belum tentu semua orang pernah 
mengalaminya.Dari sudut pandang inilah maka para penderita kanker sangat membutuhkan 
pengalaman orang lain yang secara kebetulan hanya dimiliki oleh para survivor yang berhasil 
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selamat dari jeratan maut.Sedangkan di pihak lain, pata survivor juga menggali informasi baru 
yang berasal dari para penderita lain  dan informasi tersebut menjadi penambahan wawasan yang 
dapat diolah menjadi bahan sosialisasi berikutnya.  
Dari faktor “saling membutuhkan” itulah, maka dialog interaksi menjadi tuntutan yang harus 
dilangsungkan secara intens di kalangan para penderita.  Kondisi komunikasi seperti itu 
berlangsung di lingkungan Bandung Cancer Society yang dalam perjalanan selanjutnya menjadi 
sebuah model perilaku komunikasi yang dijalankan dalam lingkungan perkumpulan tersebut. 
Dengan demikian para penderita penyakit kanker yang tergabung dalam perkumpulan diatas 
memaknai bahwa interaksi komunikasi sangat dibutuhkan untuk berbagi pengalaman dan 
bertukar pikiran. Kemudian proses interaksi tersebut ternyata memberikan pengaruh yang positif 
terhadap sesama penderita, diantaranya dapat memberikan motivasi membangkitkan semangat 




Dari hasil penelitian yang dapat dilakukan penulis, maka dapat disimpulkan bahwa : 
Pertama, Dialog interaksi komunikasi antara penyedia layanan jasa kesehatan sangat dibutuhkan 
oleh para penderita,hal itu guna memberikan keyakinan terhadap upaya penyembuhan 
Kedua,.Para penyedia layanan jasa kesehatan masih ada yang kurang memaknai tentang 
pentingnya peran komunikasi kesehatan ; 
Ketiga,Akibat kurang intensnya komunikasi tentang informasi kesehatan maka banyak penderita 
yang kurang memahami kondisi masa depan penyakitnya,sehingga mencari informasi 
tambahan dari pihak yang tidak memiliki kompetensi ; 
Keempat,Untuk itu keberadaan perkumpulan pengidap penyakit sejenis seperti halnya Bandung 
Cancer Society dapat dijadikan forum berbagi pengalaman melalui komunikasi antar 
personal dalam sebuah lingkungan. 
Kelima, bagi pengambil keputusan tentang kebijakan pelayanan kesehatan masyarakat, kiranya 
dapat menetapkan kebijakan Peningkatan Implementasi Komunikasi Kesehatan di 





B. Saran  : 
Penulis menyadari bahwa penelitian ini belum optimal, mengingat berbagai keterbatasan yang 
dimiliki oleh penulis sehingga untuk mendapatkan hasil yang lebih baik disarankan agar dapat 
dilakukan penelitian selanjutnya oleh para peneliti lainnya. 
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